Relinesia: Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia
ISSN: XXXX-XXXX
(2022), 1 (1): 130209

DIALEKTIKA AGAMA DAN TRADISI
MENYELIDIKI KEPERCAYAAN MASYARAKAT ADAT TERPENCIL SUKU
TENGGER, INDONESIA

Abdul Manan, Syukron Katsir
Islamic University of Lamongan
Coresponding Author. E-mail: manan2012@gmail.com, Telp: +628XXXXXXX

Received: tanggal dikirim; Revision: tanggal revisi; Accepted: tanggal diterima

ABSTRACT

Suku Tengger atau lazim disebut Jawa Tengger (IPA: /tonggor/) atau juga disebut orang Tengger atau wong Brama
adalah suku yang mendiami dataran tinggi sekitaran kawasan pegunungan Bromo-Tengger-Semeru, Jawa Timur,
Indonesia. Penduduk suku Tengger menempati sebagian wilayah Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Lumajang,
Kabupaten Probolinggo, dan Kabupaten Malang Manifestasi agama da-lam berbagai bentuk budaya lokal dapat
dilihat dalam keragaman budaya di Indonesia. Kita akan mendapatkan sejumlah ekspresi dan pola budaya yang
berbeda-beda sesuai kebaikan dan keburukan yang dimiliki masing-masing masyarakat. Agama selalu dihadapkan
dengan dialektika budaya setempat. Dengan kata lain, agama yang universal selalu ada dalam suatu wilayah dialog
mutual dengan budaya lokal yang bersifat partikular.

Kata kunci: Dialektika; Tengger; Kepercayaan

Pendahuluan

Suku Tengger atau lazim disebut Jawa Tengger (IPA: /tonggor/) atau juga disebut orang
Tengger atau wong Brama adalah suku yang mendiami dataran tinggi sekitaran kawasan
pegunungan Bromo-Tengger-Semeru, Jawa Timur, Indonesia. Penduduk suku Tengger
menempati sebagian wilayah Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Lumajang, Kabupaten
Probolinggo, dan Kabupaten Malang

Manifestasi agama da-lam berbagai bentuk budaya lokal dapat dilihat dalam keragaman
budaya di Indonesia. Kita akan mendapatkan sejumlah ekspresi dan pola budaya yang berbeda-
beda sesuai kebaikan dan keburukan yang dimiliki masing-masing masyarakat. Agama selalu
dihadapkan dengan dialektika budaya setempat. Dengan kata lain, agama yang universal selalu
ada dalam suatu wilayah dialog mutual dengan budaya lokal yang bersifat partikular.

Ironisnya, tidak semua pemeluk agama memahami hal ini dengan benar. Kekuatan
hegemoni agama formal yang didukung otoritas ortodoksi mendudukkan budaya lokal vis a vis
otoritas keagamaan. Agama telah menjadi buldoser kultural atas pluralitas ekspresi
kebudayaan. Dalam konteks Islam Indonesia, pemahaman keagamaan yang bercorak legal-
formal-literal-ahistoris telah menghancurkan sendi-sendi kekayaan kultur lokal dengan dalih
menyimpang dari doktrin akidah yang murni dan utuh.

Muhammadiyah sebagai salah satu lembaga dakwah kemasyarakatan pernah dituduh
bertanggung jawab atas matinya napas kreasi budaya lokal. Lewat program pemurnian, cara
beragama Muhammadiyah di masa lalu terkesan terlalu kering budaya. Atas nama gerakan
purifikasi (pemurnian) Muhammadiyah merasa memperoleh legitimasi untuk bersikap over
rasional dan puritan, sehingga melupakan aspek emosi dan tradisi yang berkembang dalam
masyarakat. Sikap puritan menyebabkan tidak banyak orang Muhammadiyah terlibat dalam
kebudayaan lokal seperti tari, ketoprak, wayang, dan lain-lain.

Menurut Menag, konflik yang terjadi di Timur Tengah, sebagiannya disebabkan soal-
soal ideologis keislaman yang belum tuntas hingga sekarang. Juga soal kesulitan pada diri
sebagian ulamanya untuk mendialektikkan Islam dengan kebudayaan.
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"Pada dua hal itu, dunia Islam bisa mempelajari bagaimana Indonesia mencoba
mewujudkan kedamaian dengan memadukan keduanya," terang Menag.

Islam yang berkembang di Indonesia, lanjut Menag, adalah Islam yang akomodatif
terhadap kebudayaan lokal masyarakat. Ajaran-ajaran Islam bisa diserap masyarakat tanpa
menumbangkan basis-basis tradisi masyarakat.

Menag menilai, para Wali tidak ragu meminjam perangkat-perangkat budaya sebagai
perangkat dakwah. Sunan Kalijogo menggunakan Wayang Kulit sebagai media dakwah. la
memasukkan kalimat syahadat dalam dunia pewayangan. Doa-doa, mantera-mantera, jampi-
jampi yang biasanya berbahasa Jawa ditutupnya dengan bacaan dua kalimat syahadat.

"Dengan cara ini, kalimah syahadat menjelma di hampir semua mantera-mantera yang
populer di masyarakat," tegasnya.

Metode Penelitian

Metode penelitian memuat jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, sasaran/sasaran,
subjek penelitian, prosedur, instrumen, teknik analisis data, dan hal-hal lain yang berkaitan
dengan cara penelitian. Metode penelitian dapat ditulis dalam sub-bab, dengan sub-sub judul.
Sub-sub judul tidak perlu diberi notasi tetapi ditulis dengan huruf kecil yang diawali dengan
huruf kapital, TNR-12 tidak dicetak tebal, rata Kiri.

Sub-bagian dapat berbeda sesuai dengan jenis pendekatan penelitian yang digunakan.
Jika ada prosedur atau langkah yang berurutan, dapat diberi notasi (angka atau huruf) sesuai
dengan posisinya.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau deskriptif. Analisis dan
interpretasi hasil ini diperlukan sebelum dibahas. Tabel ditulis di tengah atau di akhir setiap
teks deskripsi pembelajaran. Jika lebar tabel tidak cukup untuk menulis setengah halaman,
dapat ditulis satu halaman penuh. Judul tabel ditulis dari kiri tengah; semua kata dimulai
dengan huruf kapital, kecuali kata penghubung. Sebagai contoh, Anda dapat melihat Tabel 1
di bawah ini.

Table 1. Student Ability Score

No. Scores
Mean 1
Mean 2
Mean 3
Hasil berupa gambar, atau data yang dibuat dari

gambar/skema/grafik/diagram/sebangsa, penyajiannya juga mengikuti aturan yang ada; judul
atau nama gambar diletakkan di bawah gambar, dari kiri, dan diberi spasi 1 spasi dari gambar.
Misalkan lebih dari 1 baris, antar baris, diberikan satu ruangan. Sebagai contoh dapat dilihat
pada Gambar 1 di bawah ini.
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Figure 1. Level of Student Participation in Discussion Activities

Pembahasan difokuskan untuk menghubungkan data dan hasil analisis dengan masalah
atau tujuan penelitian dan konteks teoritis yang lebih luas. Apakah pembahasan juga dapat
menjawab mengapa ditemukan fakta-fakta seperti data tersebut?

Pembahasan ditulis dilampirkan pada data yang dibahas. Pembahasan diupayakan tidak
terpisah dari data yang dibahas.

Kesimpulan
Kesimpulan dapat digeneralisasikan sesuai dengan masalah penelitian dan rekomendasi
untuk langkah selanjutnya.

Ucapan Terima Kasih (jika ada)
Ucapan terima kasih ditujukan kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam penulisan
ini, misalnya sponsor penelitian dan nara sumber.

Referensi

Daftar pustaka dapat bersumber dari berbagai referensi dalam buku teks, buku teks
rangkuman editor, buku terjemahan, tesis/tesis/disertasi, jurnal, prosiding, dan surat kabar.
Daftar pustaka ditulis dengan mengikuti gaya Journey, sebagaimana tercantum dalam Pedoman
jurnal ini (yang meratifikasi APA Edisi V).
Referensi ditulis dalam satu spasi, antar perpustakaan diberi luas 1 ruangan, sebagai contoh
cara penulisan referensi/referensi dalam Daftar Pustaka, diberikan di bawah ini.
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